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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Self Directed 
Learning (SDL) berbantuan Mind Mapping serta pengaruhnya terhadap 
kemandirian belajar siswa pada pembelajaran geografi di SMA Negeri 4 Singaraja. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model SDL berbantuan Mind 
Mapping terlaksana dengan sangat baik, yang ditunjukkan oleh skor rata-rata 
observasi implementasi pembelajaran sebesar 91,74 dengan kategori sangat baik. 
Selain itu, kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata 
kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 53,10 menjadi 
89,03 dengan persentase peningkatan sebesar 68%, sedangkan pada kelas kontrol 
hanya meningkat dari 34,10 menjadi 55,60 atau sebesar 22%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa model Self Directed Learning berbantuan Mind Mapping 
berpengaruh positif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa pada 
pembelajaran geografi.  
This study aims to analyze the implementation of the Self-Directed Learning (SDL) 
model assisted by Mind Mapping and its effect on students’ learning independence 
in geography learning at SMA Negeri 4 Singaraja. The results show that the 
implementation of the SDL model assisted by Mind Mapping was carried out very 
well, as indicated by an average observation score of 91.74, which falls into the 
very good category. Furthermore, students’ learning independence in the 
experimental class showed a significant improvement compared to the control 
class. The average score of learning independence in the experimental class 
increased from 53.10 to 89.03, with an improvement percentage of 68%, while the 
control class only increased from 34.10 to 55.60, or 22%. These findings indicate 
that the Self-Directed Learning model assisted by Mind Mapping has a positive 
effect on improving students’ learning independence in geography learning. 
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PENDAHULUAN          

Kemandirian siswa dalam pembelajaran geografi pada hakikatnya merupakan kemampuan yang 
dimiliki oleh peserta didik untuk belajar dan memahami konsep-konsep geografi secara mandiri tanpa 
selalu bergantung pada guru atau sumber belajar lainnya. Siswa yang memiliki kemandirian belajar 
mampu menetapkan tujuan belajarnya, mencari dan memanfaatkan sumber informasi, mengelola waktu 
belajar secara efektif, serta melakukan evaluasi terhadap pemahamannya sendiri. 

Kemandirian belajar dalam pembelajaran geografi sangat penting untuk mengembangkan 
keterampilan intelektual yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global yang terus berkembang. 
Selain itu, kemandirian belajar juga berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk mengaitkan 
pengetahuan geografi dengan permasalahan nyata di masyarakat. Kemandirian belajar perlu dimiliki 
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oleh siswa agar pembelajaran geografi dapat berjalan secara optimal dan mendukung keberhasilan 
belajar siswa (Prasetyo, 2013). Pembelajaran mandiri juga terbukti berperan penting dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Yoesya et al., 2020). Kemandirian belajar terdapat tiga fase 
utama, yaitu perencanaan belajar, pemantauan kemajuan belajar selama proses berlangsung, dan 
evaluasi terhadap hasil belajar yang telah dicapai. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 
geografi masih tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti dan Kasyadi (2019) 
mengungkapkan bahwa masih banyak siswa yang tidak menyelesaikan tugas dengan baik dan tidak 
mengumpulkan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan. Hal tersebut tercermin dari nilai mata 
pelajaran geografi yang masih banyak berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75. 
Rendahnya kemandirian belajar siswa disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam 
memanfaatkan waktu belajar secara efektif, baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu, siswa 
cenderung menunggu instruksi dari guru dalam belajar, menyontek pekerjaan teman, kurang percaya 
diri terhadap kemampuan diri sendiri, serta belum mampu mengatur dan mengelola kegiatan belajarnya 
secara mandiri. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran Self-Directed 
Learning (SDL) berbantuan media Mind Mapping. Model SDL menekankan peran aktif siswa dalam 
mengelola proses belajarnya, mulai dari penentuan tujuan belajar, pencarian sumber belajar, hingga 
evaluasi hasil belajar. Melalui penerapan SDL, siswa didorong untuk lebih mandiri dan tidak bergantung 
sepenuhnya pada guru (Jundu et al., 2020). Dalam pembelajaran geografi, SDL memungkinkan siswa 
untuk mengeksplorasi fenomena alam, peta, dan isu lingkungan secara mandiri (Nurhamidah, 2022).  

Penggunaan media Mind Mapping dalam pembelajaran geografi membantu siswa dalam 
mengorganisasi informasi yang kompleks menjadi lebih sederhana, sistematis, dan mudah dipahami. 
Media ini memudahkan siswa dalam memahami keterkaitan antarfenomena geografis, seperti hubungan 
antara perubahan iklim, ekosistem, dan aktivitas manusia (Sya’roni Hasan et al., 2024). Berdasarkan 
uraian tersebut, peneliti memandang perlu untuk melakukan kajian empiris mengenai penerapan model 
pembelajaran Self-Directed Learning berbantuan media Mind Mapping. Oleh karena itu, penelitian ini 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Self-Directed Learning Berbantuan Media Mind Mapping 
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Pada Pembelajaran Geografi Di SMA Negeri 4 Singaraja.” 

METODE   

Penelitian yang dilakukan ini dirancang sebagai Penelitian Eksperimen, yaitu Eksperimen Semu 
(Quasi Experiment) dengan Non-equivalent control group design. Eksperimen semu digunakan dalam 
penelitian ini karena penggunaan eksperimen semu dalam penelitian ini karena pemilihan anggota 
kelompok tidak dapat dilakukan secara random, karena subjek yang ada dalam kelompok itu sudah 
dalam kelas tertentu. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok yang terlibat yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan model Self-
Directed Learning berbantuan media Mind Mapping. Sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan 
perlakuan pembelajaran seperti pada kelompok eksperimen. Materi yang digunakan untuk melakukan 
eksperimen adalah Pelestarian Lingkungan Hidup yang dibelajarkan pada Kelas XI. Alasan 
digunakannya Pelestarian Lingkungan Hidup sebagai materi pembelajaran dalam menerapakan model 
Self-directed Learning berbantuan media Mind Mapping karena kesesuaiannya dengan model 
pembelajaran yang diterapkan, terutama dalam membantu siswa meningkatkan kemandirian belajar 
siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Model Self-Directed Learning berbantuan media mind mapping diaplikasikan pada pembelajaran 

geografi di kelas F sebagai kelas eksperimen, sedangkan model pembelajaran konvensional diterapkan 
di kelas D sebagai kelas kontrol. Kegiatan pembelajaran pada kelompok eksperimen sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran. Pada kelas eksperimen menunjukkan perencanaan pembelajaran 
memperoleh rata-rata 92,5 dalam kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran telah dilakukan dengan sangat baik, mulai dari kelengkapan-kelengkapan modul ajar, 
tujuan serta karakteristik siswa. Pada kegiatan inti pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan model 
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SDL berbantuan Mind Mapping yang terdiri dari lima tahap yaitu pendahuluan, tahap perencanaan, tahap 
monitoring, dan evaluasi.  

Hasil Analisis Deskriptif Kuantitatif Kemampuan Kemandirian Belajar Siswa 
Analisis deskriptif ini dilakukan untuk membandingkan hasil pembelajaran kedua kelompok 

dengan cara menganalisis data secara statistik. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 
Kemandirian Belajar siswa melalui model SDL berbantuan Mind Mapping dalam pembelajaran 
geografi. Berikut di bawah ini merupakan hasil kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran geografi 
pada kelas kontrol dan eksperimen. 

Kemandirian Belajar Siswa pada Kelas Kontrol 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI D SMA Negeri 4 Singaraja merupakan kelas kontrol. Pada 

kelas kontrol, digunakan media Power Point yang merupakan model pembelajaran konvensional biasa 
digunakan oleh guru. Tabel berikut menunjukkan minat siswa dalam pembelajaran geografi sebelum 
dan sesudah pembelajaran.  

Tabel 1. Nilai Kemandirian Belajar Geografi Siswa pada Kelas Kontrol 
 
 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukan bahwa pada kelas kontrol, hasil pretest menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori Rendah, yaitu sebanyak 29 siswa (96,7%). Hanya 1 
siswa (3,3%) yang berada pada kategori Cukup, dan tidak terdapat siswa pada kategori sangat rendah, 
tinggi, maupun sangat tinggi. Nilai pretest berkisar antara 28 hingga 42, dengan rata-rata 34,10 dan 
standar deviasi 3,24.Setelah diberikan pembelajaran tanpa perlakuan khusus, terjadi perubahan pada 
hasil posttest. Jumlah siswa dalam kategori Rendah dan cukup meningkat menjadi kategori tinggi dan 
sangat tinggi. Nilai posttest berkisar antara 28 hingga 58, dengan rata-rata naik menjadi 55,60 dan 
standar deviasi 3,15. Secara keseluruhan, peningkatan nilai rata-rata pada kelas kontrol mencapai 22%. 

 
Gambar 1. Diagram Batang Kemandirian Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Interval 
Skor 

Kriteria 
Pretest Posttest 

N % N % 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

0- 20 Sangat Rendah 0 0% 0 0% 
21- 40 Rendah 29 96,70% 0 0% 
41- 60 Cukup 1 3% 0 0% 
61- 80 Tinggi 0 0% 11 36,7% 

81- 100 Sangat Tinggi 0 0% 19 63,3% 
Total 30 100% 30 100% 

Nilai Tertinggi 42  28  
Nilai Terendah 28  58  
Rata-rata 34,10  55,60  
Standar Deviasi 3,24 3,15 
Peningkatan Nilai (%) 22% 
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Berdasarkan Gambar 1 diatas menunjukan bahwa pada kelas kontrol, hasil pretest menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori Rendah, yaitu sebanyak 29 siswa (96,7%). Hanya 1 
siswa (3,3%) yang berada pada kategori Cukup, dan tidak terdapat siswa pada kategori sangat rendah, 
tinggi, maupun sangat tinggi. Nilai pretest berkisar antara 28 hingga 42, dengan rata-rata 34,10 dan 
standar deviasi 3,24. 

Setelah diberikan pembelajaran tanpa perlakuan khusus, terjadi perubahan pada hasil posttest. 
Jumlah siswa dalam kategori Rendah dan cukup meningkat menjadi kategori tinggi dan sangat tinggi. 
Nilai posttest berkisar antara 28 hingga 58, dengan rata-rata naik menjadi 55,60 dan standar deviasi 3,15. 
Secara keseluruhan, peningkatan nilai rata-rata pada kelas kontrol mencapai 22%. 

Kemandirian Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI F SMA Negeri 4 Singaraja merupakan kelas eksperimen. 

Kelas eksperimen yang menerapkan Model SDL dengan media Mind Mapping telah dilakukan tes untuk 
menilai Kemandirian Belajar siswa. Hasilnya menunjukkan sebagaimana terlihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 2. Nilai Keterampilan Berpikir Spasial Siswa pada Kelas Eksperimen 
 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen yang menerapkan 
model SDL berbantuan Mind Mapping terdapat peningkatan nilai kemandirian belajar antara sebelum 
dan setelah pembelajaran. Peningkatan yang awalnya pada kategori Rendah, cukup dan tinggi meningkat 
menjadi kategori tinggi dan sangat tinggi. Peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 68%. Berdasarkan 
Tabel 1 Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai Pretest dan Posttest pada kelas 
kontrol dan eksperimen. Tes awal sebelum perlakuan nilai rata-rata Pretest pada kelas kontrol adalah 
34,10. Sementara nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 53,10 Setelah diberikan perlakuan, rata-
rata nilai Posttest kelas kontrol meningkat menjadi 41,70. Sedangkan, rata-rata nilai Posttest pada kelas 
eksperimen yaitu 89,03. Meskipun kelas kontrol memiliki peningkatan (22%) tetapi peningkatan tinggi 
terjadi di kelas eksperimen (68%). Berdasarkan peningkatan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 
dengan penerapan model Self Directed Learning berbantuan Mind Mapping memberikan dampak positif 
terhadap nilai Kemampuan Kemandirian Belajar Siswa dalam pembelajaran geografi pada materi 
Lingkungan Hidup. Hasil penilaian pada indikator kemampuan Kemandirian Belajar menunjukkan 
peningkatan tertinggi yang terjadi di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan model SDL berbantuan Mind Mapping dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
kemandirian belajar. 

Interval 
Skor 

Kriteria Pretest Posttest 
N % N % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
0- 20 Sangat Rendah 0 0% 0 0% 

21- 40 Rendah 5 17% 0 0% 
41- 60 Cukup 18 60% 0 0% 
61- 80 Tinggi 7 23% 3 10% 

81- 100 Sangat Tinggi 0 0% 27 90% 
Total 30 100% 30 100% 

Nilai Tertinggi 70  100  
Nilai Terendah 30  69  
Rata-rata 53,10  89,03  
Standar Deviasi 6,68 9,84 
Peningkatan Nilai (%) 68% 
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Gambar 2. Diagram Batang Kemandirian Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Tabel 1 Tabel 2 dan Gambar 1 Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antara nilai Pretest dan Posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. Tes awal sebelum perlakuan nilai 
rata-rata Pretest pada kelas kontrol adalah 34,10. Sementara nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 
53,10 Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai Posttest kelas kontrol meningkat menjadi 41,70. 
Sedangkan, rata-rata nilai Posttest pada kelas eksperimen yaitu 89,03. Meskipun kelas kontrol memiliki 
peningkatan (22%) tetapi peningkatan tinggi terjadi di kelas eksperimen (68%).Berdasarkan 
peningkatan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa dengan penerapan model Self Directed Learning 
berbantuan Mind Mapping memberikan dampak positif terhadap nilai Kemampuan Kemandirian Belajar 
Siswa dalam pembelajaran geografi pada materi Lingkungan Hidup. Hasil penilaian pada indikator 
kemampuan Kemandirian Belajar menunjukkan peningkatan tertinggi yang terjadi di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model SDL berbantuan Mind Mapping sangat 
efektif dalam meningkatkan seluruh indikator kemandirian belajar siswa. 

Efektivitas Penerapan Model Self Directed Learning Berbantuan Mind Mapping Terhadap 
Kemandirian Belajar Siswa Pada Pembelajaran Geografi 

Penilaian efektivitas model Self Diredted Learning berbantuan Mind Mapping terhadap 
Kemandirian Belajar siswa pada materi Lingkungan Hidup menggunakan N-Gain Score menggunakan 
skor Pretest dan Posttest masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai N-Gain yaitu selisih 
antara skor Pretest dan Posttest untuk mengetahui peningkatan nilai kelas eksperimen menerapkan 
model SDL berbantuan Mind Mapping dan dengan kelas kontrol menggunakan metode ceramah. 
Efektivitas model SDL berbantuan Mind Mapping diukur dari ketercapaian dalam meningkatkan 
kemandirian belajar siswa yang dapat dilihat berdasarkan perhitungan rata-rata nilai Pretest dan Posttest. 
Nilai ini digunakan untuk perbandingan selisih nilai Pretest dan Posttest sehingga dapat diketahui 
efektivitas model SDL berbantuan Mind Mapping dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa pada 
materi Lingkungan Hidup. Berikut merupakan nilai N-gain Score diperoleh melalui nilai Pretest dan 
Postest siswa pada masing-masing kelompok tersebut, perhatikan Tabel 4.4 dan Gambar 4.2! 

Tabel 3. Hasil Perhitungan N-Gain Score 
 

 

 

Hasil tabulasi yang dilakukan juga dapat dilihat pada grafik batang yang dibuat sebagaimana 
terlihat pada gambar berikut. 

Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-gain Kriteria  
Kontrol 34,1 55,6 0,33 Rendah 

Eksperimen 55,3 83,2 0,61 Sedang 
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Gambar 3. Rata-rata N-Gain di kelas kontrol dan eksperimen 

Berdasarkan Tabel 3 dan gambar 3 menunjukkan rata-rata nilai N-gain kemandirian belajar siswa 
pada kelas kontrol sebesar 0,33 masuk kedalam kriteria rendah. Sedangkan, pada kelas eksperimen 
mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,61 masuk kedalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai N-gain Kemandirian Belajar Siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan model 
SDL berbantuan Mind Mapping lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran konvensional yang 
diterapkan pada kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan, nilai N-gain berada di kategori sedang, sesuai 
dengan kriteria penilaian efektivitas (%) penerapan model SDL berbantuan Mind Mapping dikategorikan 
cukup efektif (56 -75) dalam meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa dalam pembelajaran geografi 
pada materi Lingkungan Hidup.  

Uji Hipotesis 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam Bab III (Metode Penelitian) bahwa analisis data dilakukan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Kemandirian Belajar siswa melalui diterapkannya model Self 
Directed Learning berbantuan media Mind Mapping di dalam pembelajaran geografi. Pengujian 
hipotesis ini dilakukan menggunakan Uji Beda (t-tes). Jika terdapat perbedaan signifikan, berarti 
terdapat pengaruh model SDL berbantuan media Mind Mapping terhadap Kemandirian Belajar siswa. 
Data harus homogen dan terdistribusi teratur agar uji perbedaan agar dapat dilakukan. Hal itu, data harus 
diuji kenormalan dan homogenitasnya sebelum uji perbedaan dijalankan. 

Uji Prasyarat  
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data yang digunakan terdistribusi 
normal atau tidak. Pada kajian studi ini uji normalitas menggunakan metode Liliefors dengan taraf 
signifikansi 5%. Berdasarkan pengambilan teknik Liliefors, yaitu data berdistribusi normal jika Sig 
> 0,05. Hasil menunjukan nilai Sig > 0,05 yang berarti data kemandirian belajar dari hasil Pretest 
dan Posttest baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol berdistribusi normal sehingga 
memenuhi syarat.  

2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan sebagai teknik uji statistik pada dua kelompok sampel dalam 

populasi yang mempunyai variasi sama atau homogen. Uji homogenitas pada kajian studi ini 
menggunakan Uji F dengan taraf signifikansi 0,05%. Berikut merupakan hasil uji homogenitas data 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat diperhatikan melalui Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Data 
 
 

Berdasarkan hasil uji homogenitas data yang dilakukan, Tabel 4.6 di atas menunjukkan 
bahwasanya nilai Sig (P-value) > 0,05 yang berarti data kemandirian belajar pada kelompok kontrol 
dan eksperimen adalah homogen. 
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Posttest .411 .524 Homogen 
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3. Uji Hipotesis  
Mengetahui hipotesis penelitian diterima atau ditolak, perlu dilakukan pengujian hipotesis. 

Hipotesis diajukan pada kajian studi ini dapat dikemukakan sebagai berikut.  
Ho : Tidak terdapat pengaruh model Self Directed Learning berbantuan Mind Mapping secara 

signifikan terhadap kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran geografi  
Ha : Terdapat pengaruh model Self Directed Learning berbantuan Mind Mapping secara 

signifikan terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran geografi. 

4. Uji Beda (Uji-T) 
Uji hipotesis dilaksanakan melalui pemanfaatan Uji T-tes dengan taraf signifikansi 5% (0,05) 

melalui bantuan SPSS. Hasil Uji-T hipotesis pertama dilihat pada tabel di atas. Dasar pengambilan 
keputusan untuk Uji-T pada SPSS yaitu, Ho ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Apabila Ho 
ditolak berarti Ha diterima. Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 
kemandirian belajar geografi siswa sebesar 0,000 < 0,05. Hal itu disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dengan diterapkan model Self Directed Learning berbantuan Mind 
Mipping terhadap kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran geografi.  

Pembahasan 
Kemandirian belajar siswa dapat dipengaruhi faktor internal maupun eksternal. Hasil penelitian 

penerapan model Self Directed Learning berbantuan media Mind Mapping pada pembelajaran geografi 
pada materi Lingkungan Hidup yang telah diteliti dan dijelaskan dalam penyajian hasil. Hasil penelitian 
sebagaimana dikemukakan bahwa kelas eksperimen mengimplementasikan model Self Directed 
Learning berbantuan media Mind Mapping dan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional 
dengan media Power Point dan Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki nilai yang berbeda.  

Hasil penerapan model Self Directed Learning berbantuan media Mind Mapping pada 
pembelajaran geografi yang telah dilakukan oleh peneliti telah dijelaskan dalam penyajian hasil. Hasil 
penerapan model Self Directed Learning berbantuan media Mind Mapping yang dilakukan di kelas 
eksperimen dan dinilai oleh dua pemngamat mendapatkan nilai 91,74 tergolong sangat baik, penerapan 
model Self Directed Learning berbantuan media Mind Mapping dillakukan dengan lima tahapan yaitu 
(1) Pendahuluan, (2) Tahap Perncanaan, (3) Tahap Pelaksanaan, (4) Tahap Monitoring, dan (5) Evalausi. 

Efektivitas model Self Directed Learning berbantuan media Mind Mapping terlihat pada 
perhitungan N-gain. Berdasarkan kriteria penilaian efektivitas model Self Directed Learning berbantuan 
media Mind Mapping tergolong cukup efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 
sedangkan dikelas kontrol tergolong tidak efektif. hasil ini juga didukung oleh hasil penelitian Anjani et 
al., (2025) dan Mega & Gufron,( 2025) yang menyatakan bahwa dengan menerapkan model Self 
Directed Learning berbantuan media Mind Mapping dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa dan 
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selain itu juga dapat dilihat dari peningkatan nilai 
sebelum dan sesudah perlakuan. Data menunjukkan bahwa peningkatan nilai kemandirian belajar lebih 
besar terjadi dikelas eksperimen (68%). Pembelajaran dengan menggunakan model Self Directed 
Learning berbantuan media Mind Mapping membuat siswa lebih aktif saat pembelajaran dengan 
berbasis lingkungan yang membuat siswa lebih bersemangat untuk belajar, sedangkan dikelas kontrol 
siswa hanya menerima informasi dari guru saja, oleh karena itu pembelajaran terlihat pasif 

Penerapan model Self Directed Learning berbantuan media Mind Mapping terbukti memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil Uji-T 
yang memperoleh nilai nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Melalui pembelajaran model Self Directed 
Learning berbantuan media Mind Mapping siswa didorong aktif selama proses pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ayu et al., (2021), 
Vindyani et al., (2025) dan Indah et al., (2025)  yang menyatakan bahwa dengan menerapkan model Self 
Directed Learning berbantuan media Mind Mapping dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, 
dengan pembelajaran berbasis lingkungan siswa lebih tertarik dalam pembelajaran geografi. 

SIMPULAN  

Penerapan model Self Directed Learning berbantuan Mind Mapping pada pembelajaran geografi 
di SMA Negeri 4 Singaraja terlaksana dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil observasi 
implementasi pembelajaran yang memperoleh skor rata-rata 91,74 dengan kategori sangat baik. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 04, April-June 2026, hal. 22837-22847                   22844 

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tahapan model SDL yang meliputi tahap perencanaan, 
penerapan, monitoring, dan evaluasi, sehingga proses pembelajaran berjalan terstruktur, aktif, dan 
berpusat pada siswa. Kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 
signifikan dibandingkan kelas kontrol. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 53,10 menjadi 89,03 dengan persentase 
peningkatan sebesar 68%, sedangkan pada kelas kontrol hanya mengalami peningkatan dari 34,10 
menjadi 55,60 dengan persentase peningkatan sebesar 22%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
model SDL berbantuan Mind Mapping memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemandirian 
belajar siswa.. 
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